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Abstrak  

Kurangnya pengetahuan ibu dapat menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 

kejadian stunting pada anak. Salah satu hal yang dapat meningkatkan pengetahuan 

adalah dengan memberikan edukasi kesehatan dengan media booklet. Media Booklet 

adalah ukuran buku kecil yang didesain dalam memberikan edukasi bagi pembaca 

berupa strategi serta tips untuk menuntaskan masalah. Tujuan penelitian untuk 

menganalisa efektivitas media booklet terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang 

stunting di desa Tallu Banua. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest design. Populasi 

penelitian adalah ibu yang memiliki anak stunting dengan jumlah sampel sebanyak 32 

orang Teknik Pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling. Analisis 

dilakukan mengguakan uji Marginal Homogeneity. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

media booklet memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan ibu yang dimana 

terjadi peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media 

booklet dengan nilai p-Value 0,000 (p<0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini edukasi 

kesehatan dengan media booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

stunting. 

 

Optimizing Mothers' Knowledge About Stunting Through Booklet-

Based Health Education 
 

Abstract 

Lack of maternal knowledge can be one of the factors that can influence the incidence of 

stunting in children. One thing that can increase knowledge is by providing health 

education with booklet media. Booklet media is a small book size designed to provide 

education for readers in the form of strategies and tips for solving problems. The 

purpose of this study was to analyze the effectiveness of booklet media in increasing 

maternal knowledge about stunting in Tallu Banua village. The research method used in 

this study was a quasi-experimental design with a one group pretest-posttest design. The 

study population was mothers who had stunted children with a sample size of 32 people. 

The sampling technique used consecutive sampling. The analysis was carried out using 

the Marginal Homogeneity test. The results of the study showed that booklet media had 

an influence on increasing maternal knowledge where there was an increase in 

knowledge before and after being given education with booklet media with a p-Value of 

0.000 (p <0.05). The conclusion in this study is that health education with booklet media 

is effective in increasing maternal knowledge about stunting. 
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PENDAHULUAN 

Data World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa prevalensi stunting secara dunia 

tahun 2022 sebanyak 148,1 juta (22,3%) anak 

mengalami stunting dibawah usia lima tahun (UNICEF, 

WHO, 2023). 

Berdasarkan dari hasil Survey Status Gizi 

Indonesia (SSGI) Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 2,8% yang dimana pada tahun 2021 sebesar 

24,4% menjadi 21,6% di tahun 2022 (SSGI 2022). 

Terdapat 5 provinsi dengan masalah stunting terbanyak 

yaitu diurutan pertama provinsi Nusa Tenggara Timur 

sebanyak 35,3 %, diurutan kedua Provinsi Sulawesi 

Barat sebanyak 35%, diurutan ketiga Provinsi Papua 

sebanyak 34,6 %, diurutan keempat ada provinsi Nusa 

Tenggara Barat sebanyak 32,7% dan diurutan kelima 

ada Provinsi Aceh sebanyak 31,2% (Maritje S.J 

Malisngorar et al., 2023).  

Hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) di 

provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Majene berada 

diurutan pertama (SSGI 2022). Dari data yang 

didapatkan di dinas kesehatan kabupaten Majene yang 

menyatakan bahwa angka pravalensi stunting tertinggi 

berada di Puskesmas Sendana 1 dengan jumlah 804 

(39,94%) pada tahun 2023 (Dinkes Majene, 2023). 

Berdasarkan data sekunder yang di dapatkan Puskesmas 

Sendana 1 tercatat ada 694( 36,9%) kasus stunting, yang 

dimana ada 16 desa dan kelurahan yang memiliki kasus 

stunting. Desa Tallu Banua menjadi desa dengan angka 

kasus stunting tertinggi yaitu sebanyak 95 kasus 

stunting di wilayah kerja UPTD Puskemas Sendana 1 

(Puskesmas Sendana 1, 2023). 

Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi 

perkembangan stunting diantaranya yakni status gizi ibu 

selama masa kehamilan,tingkat pendidikan seorang 

ibu,tingkat pengetahuan ibu,perilaku orang tua, 

pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), infeksi 

serta faktor lingkungan. Kurangnya pengetahuan ibu 

dapat menjadi salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi kejadian stunting pada anak. 

(Ramadhani et al., 2022). 

Pengetahuan orang tua mengenai suatu 

ciri,dampak yang dapat terjadi serta cara pencegahan 

stunting pada anak dapat menjadi suatu penentu sikap 

dan perilaku untuk memelihara kesehatan dalam 

mencegah agar kajadian stunting dapat di tekan. 

Penelitian Kusumawati, et al (2015) yang menunjukan 

bahwa pengetahuan ibu menjadi bagian faktor yang 

menyebabkan terjadinya stunting yang dimana kategori 

stunting lebih sering terjadi pada ibu yang memiliki 

pengetahuan kurang (A. Rahmawati et al., 2019). 

Pengetahuan merupakan hasil dalam melakukan 

pengindraan pada suatu objek atau setelah seseorang 

melihat objek tertentu sehingga pengetahuan seseorang 

akan mengubah sikap dan akhirnya merubah prilaku 

seseorang (Maritje S.J Malisngorar et al., 2023). Untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dapat diberikan 

edukasi kesehatan kepada masyarakat. Edukasi 

kesehatan adalah sebuah cara memodifikasi prilaku 

sehat terhadap orang lain,kelompok serta masyarakat, 

berdasarkan kesadaran diri dalam  menjaga  serta 

meningkatkan kualitas kesehatan (Bahrudin et al., 

2023).  

Dalam mengoptimalkan penyampaian informasi 

ada beberapa macam media yang bisa dimanfaatkan 

diantaranya media cetak,media papan, elekronik, serta 

media hiburan. Beberapa Contoh media cetak yang 

dapat digunakan yakni Booklet, leaflet, brosur, flyer, 

dan lain lain. Media Booklet dapat digunakan sebagai  

salah satu media informasi (Habibie et al., 2023) 

Media Booklet merupakan salah satu media cetak 

dengan bentuk model menyerupai buku yang dapat 

digunakan dalam penyampaian informasi terkait 

kesehatan berbentuk buku, baik dalam bentuk ilustrasi 

ataupun tulisan. Keunggulan dari media booklet itu 

sendiri yakni informasi yang komprehensif dan mudah 

dipahami oleh pembaca, desain yang detail dan cukup 

menarik dapat membuat pembaca lebih terlibat dan 

tidak bosan dalam membaca, mudah dibawah kemana 

pun serta harga produksi yang terjangkau (Jatmika et al, 

2019). 

Booklet sebagai salah satu media pembelajaran 

yang efisien serta efektif digunakan, didalamnya berisi 

informasi-informasi yang penting,yang didesain dengan 

jelas, mudah dipahami,serta unik sehingga media 

booklet ini menjadi salah satu media pendamping dalam 

kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penggunaan media 

tersebut agar masyakat yang sebagai objek dapat 

memahami dan menerapkan pesan pesan yang 

terkandung di dalamnya. Adapun keunggulan dari 

media booklet yaitu mudah dibawah, disajikan lebih 

lengkap, disimpan lama, serta informasi yang 

disampaikan lebih detail (Hastuti et al., 2018).  

Media booklet sebagai alat bantu penyampaian 

informasi ataupun pesan kepada masyarakat dapat 

dilakukan sewaktu waktu menyesuaikan dengan kondisi 

yang lebih jelas dan terperinci. Media booklet memiliki 

kekurangan yakni Perlu tempat penyimpanan yang 

khusus, Dalam pembuatan membutuhkan keterampilan 

dan kreativitas, Butuh keahlian mendesain dan 

menggambar (Alifariki, er al., 2023). Hal yang 

mendukung tentang booklet tersebut yakni sudah ada
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penelitian yang menggunakan media booklet sebagai 

bahan edukasi dan mengatakan bahwa media booklet 

tersebut efektif digunakan sebagai media pembelajaran 

(Nugroho & Ahmad, 2023). 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 

dilakukan didesa Tallu Banua kepada dua puluh ibu 

balita yang memiliki anak stunting, mereka mengatakan 

sudah pernah mendengar kata stunting, namun sebagian 

ibu tidak paham secara detail penyebab, dampak 

stunting dan bagaimana cara mencegah stunting masih 

ada pengetahuan ibu yang masih minim tentang 

stunting. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan Dalam pemberian edukasi kesehatan tindakan 

yang biasa dilakukan di Desa Tallu Banua adalah 

dengan melakukan penyuluhan secara langsung yang 

dilakukan di kantor desa dan posyandu serta pembagian 

media leaflet pada ibu-ibu. Dengan permasalahan di atas 

saya sebagai calon peneliti tertarik untuk memberikan 

edukasi kesehatan tentang stunting dengan 

menggunakan media booklet yang dimana di harapkan 

setelah diberikan edukasi kesehatan, pengetahuan ibu 

tentang stunting, cara pencegahannya serta dampak 

yang ditimbulkan pada anak stunting dapat meningkat 

dan ibu dengan anak stunting saat ini diharapkan tidak 

terulang kembali pada anak-anak berikutnya sehingga 

menekan angka kejadian stunting di Desa Tallu Banua. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan 

rancangan one group pretest-postest design. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan April 2024 di Desa Tallu 

banua Kec, Sendana, Kab. Majene. Tehnik 

pengambilan sampel dengan consecutive sampling. 

engan kriteria inklusi ibu yang berdomisili di Desa 

Tallu banua dan memiliki anak stunting umur 2-5 

tahun serta siap mengikuti rangkaian penelitian.  

Data diperoleh melalui pengumpulan data primer 

dan data sekunder. Data primer diambil menggunakan 

kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti sendiri 

dengan jumlah soal sebanyak 15 pertanyaan dengan 

bentuk pertanyaan dari kuesioner berupa pilihan 

ganda. Kuesioner ini telah melalui uji validitas dengan 

nilai validitas kesioner (0,721-0,735) dari nilai r tabel 

(0,374). Serta uji realibilitas menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha 0,743. Berdasarkan hasil tersebut 

kuesioner telah dinyatakan valid dan realibel sehingga 

dapat digunakan, sedangkan data sekunder diambil 

dari data Dinas Kesehatan dan data dari puskesmas 

Sendana 1. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

marginal homogeneity untuk mengevaluasi perbedaan 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

intervensi. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yang 

dimulai dari pengambilan data awal sampai 

pelaksanaan penelitian. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurung waktu 1 

minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Pengambilan sampel dilaksanakan pada pada 

tanggal 16 April 2024 – 19 april 2024 di beberapa 

posyandu di Desa Tallu Banua. Responden dalam 

penelitian ini merupakan ibu dengan balita stunting di 

Desa Tallu Banua yang berasal dari  3 dusun 

diantaranya Dusun Camba-Camba, Dusun Poniang 

Utara, Dusun Poniang Tengah, dan Dusun Poniang 

Utara sebanyak 32 Responden. Data yang didapatkan 

dari responden yaitu berupa identitas responden dan 

jawaban atas kuesioner mengenai tingkat pengetahuan 

ibu tentang stunting. 

 Sebelum pengisian kuesioner pretest, terlebih 

dahulu diberikan pemahaman terhadap responden 

mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, termasuk 

cara pengisian ,kuesioner dan permintaan persetujuan 

responden (Informed consent). Setelah itu melakukan 

edukasi dengan metode penyuluhan menggunakan 

media Booklet dan setelah edukasi diberikan kembali 

kuesioner postest. Data karakteristik responden 

dikumpulkan meliputi usia,pendidikan, pekerjaan, serta 

alamat responden. Berikut lampiran hasil penelitian 

dalam bentuk tabel 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Kategori (F)            (%) 

Usia   

19-25 tahun 9 28,1 

26-35 tahun 13 40,6 

36-45 tahun 10  31,3 

Total 32 100,0 

Pendidikan 

Ibu 

  

SD 

SMP 

SMA/SMK 

S1 

9 

4 

18 

1 

28,1 

12,5 

56,3 

3.1 

Total 32 100,0 

Pekerjaan 

ibu 

IRT 

Petani 

Honorer 

 

29 

2 

1 

 

90,6 

6,3 

3,1 

Total 32 100,0 

Sumber : Data primer 2024 
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 Berdasarkan pengumpulan data primer di Desa 

Tallu Banua, diperoleh distribusi karakteristik 

responden yaitu sebanyak 32 ibu. Responden paling 

banyak berusia 26-35 tahun sebanyak (40,6%), 

Pendidikan terakhir yang paling banyak yaitu  ibu 

dengan tingkat pendidikan SMA/SMK yaitu 18 

responden sebanyak (56,3%) dan rata-rata pekerjaan ibu 

adalah sebagai IRT dengan jumlah ibu sebanyak 29 

responden (90,6%). 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Stunting 

               Sebelum Edukasi dengan Media Booklet 

 

Variabel Tingkat 

Pengetahuan 

F  (%) 

Pengetahuan Baik 0 0 

Cukup 3 9,4 

Kurang 29 90,6 

Total 32 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

 Berdasarkan Tabel 2 diatas Tingkat pengetahuan 

responden sebelum dilakukan health education 

menggunakan media Booklet adalah ibu dengan tingkat 

pengetahuan baik 0, ibu dengan tingkat Pengetahuan 

cukup sebanyak 3 responden (9,4%) dan tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 29 responden (90,6%). 

 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Stunting 

                Sesudah Edukasi dengan Media Booklet 

 

Variabel Tingkat 

Pengetahuan 

F  (%) 

Pengetahuan Baik 26 81,3 

Cukup 6 18,7 

Kurang 0 0 

Total 32 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diatas Tingkat pengetahuan 

responden sesudah dilakukan health education 

menggunakan media Booklet adalah ibu dengan tingkat 

Pengetahuan Baik sebanyak 26 Responden (81,3%), 

tingkat Pengetahuan cukup sebanyak 6 responden 

(18,7%) dan tingkat pengetahuan kurang 0. 

 

Tabel 4. Efektivitas Peningkatan Pengetahuan Ibu 

tentang Stunting Sebelum dan Sesudah 

diberikan Health Education dengan Media 

Booklet  

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kategori P 

value Baik Cukup Kurang 

Pre test 0 3 29 0,000 

Post Test 26 6 0 

Total 26 9 29 

Sumber: Data Primer 2024 

  

 Berdasarkan tabel 4 hasil dari analisis bivariat 

Marginal Homogeneity Test diperoleh nilai P-Value 

(0,000<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa ada 

efektivitas health education dengan media booklet 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting 

di Desa Tallu Banua. dapat dilihat sebelum diberikan 

health education dengan media booklet jumlah ibu 

dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 3 orang, 

dan ibu dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 

29 orang. Sesudah diberikan health education dengan 

media booklet ibu yang memiliki tingkat pengetahuan 

cukup sebanyak 6 orang, dan ibu dengan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 26. 

 

Pembahasan 

 

Tingkat pengetahuan ibu tentang stunting sebelum 

diberikan health education dengan media Booklet 

Ibu dengan anak stunting yang datang mengikuti 

kegiatan health education sebanyak 32 responden. 

Sebelum diberikan health education dengan media 

booklet terlebih dahulu dibagikan kuesioner pretest 

terkait pengetahuan tentang materi stunting dan 

didapatkan jumlah ibu dengan pengetahuan baik yaitu 0, 

Ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak 3 Responden 

(9,4%) dan ibu dengan tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 29 Responden (90,6%).  

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. faktor internal mencakup pendidikan, 

pekerjaan serta usia. Pendidikan mampu  mempengaruhi 

perilaku dan gaya hidup individu terutama yang 

berhubungan dengan sikap dan motivasi. Semakin 

tinggi latar beakang pendidikan seseorang semakin 

mudah memperoleh informasi (Hendrawan, 2019). 

Kerena pekerjaan erat kaitannya dengan faktor interaksi 

sosiokultural, dan interaksi sosiokultural erat kaitannya 

dengan proses pertukuran informasi, maka pekerjaan 

berperan secara tidak langsung dalam mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang.(Abdi Prayoga et al., 

2022). Usia seseorang dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 

Semakin matang seseorang dalam kedawasaan, maka 

semakin matang pula pemikirannya (Hendrawan, 2019). 

Kurangnya kunjungan ke fasilitas kesehatan adalah 

salah satu yang dapat  mempengeruhi pengetahuan ibu 

karena kurangnya informasi yang didapatkan tentang 

stunting (Ramadani, 2020). 

Bardasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 

beberapa ibu yang belum sepenuhnya mengetahui 

mengenai stunting mulai dari bagaimana penyebab 

stunting, ciri-ciri stunting, dampak stunting, pencegahan 

stunting serta penanganan stunting. Pengetahuan 

responden ini dapat dilihat dari kuesioner yang telah
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disebar sebelum dilakukan edukasi kesehatan dengan 

media Booklet. Namun setelah dilakukan edukasi 

kesehatan menggunakan media booklet pengetahuan ibu 

menjadi meningkat, dilihat pada kuesioner yang disebar  

dan di isi oleh responden. 

 

Tingkat pengetahuan ibu tentang stunting sesudah 

diberikan edukasi kesehatan dengan media Booklet 

Hasil tingkat pengetahuan ibu tentang stunting 

sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan media 

Booklet didapatkan ibu dengan tingkat pengetauan Baik 

sebanyak 26 responden (81,3%), ibu dengan tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 6 responden (18,7%). 

Adapun upaya yang dilakukan dalam pemberian 

edukasi kesehatan pada ibu ibu yaitu dengan cara 

memberikan penjelasan terkait materi mengenai 

stunting seperti pengertian stunting, penyebab stunting, 

ciri-ciri stunting, pencegahan stunting serta penangan 

stunting, selain itu pada saat diberikan edukasi 

kesehatan dengan media booklet dilakukan evaluasi 

oleh pemateri kepada responden untuk melihat dan 

mengetahui sejauh mana pemahaman serta pengetahuan 

ibu ibu terkait materi yang sudah diberikan. 

Berdasarkan dari metode health education yang 

digunakan yaitu metode ceramah, sehingga adanya 

peningatan pengetahuan ibu tentang stunting. Metode 

ceramah merupakan sarana yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan (Mulyani & Subandi, 2020). 

Menurut (Jatmiko et al., 2018) dalam meningkatkan 

pengetahuan, metode ceramah merupakan salah satu 

metode yang efektif digunakan. 

Edukasi kesehatan (Health Education) merupakan 

sebuah proses perubahan prilaku hidup sehat terhadap 

orang lain,kelompok serta masyarakat, berdasarkan 

kesadaran diri rangka menjaga serta menumbuhkan 

kesehatan (Bahrudin et al., 2023). Pengetahuan ibu-ibu 

semakin meningkat, hal ini juga terlihat pada media 

yang digunakan yakni media booklet. Health education 

menggunakan media booklet berpengatuh terhadap 

pengetahuan ibu. Media Booklet adalah media 

berbentuk buku kecil berisi teks dan gambar yang 

memiliki keunggulan unik dibandingkan dengan media 

lainnya. Media juga ini merupakan staples yang paling 

sering digunakan siswa, dan nyaman untuk dibawa 

karena memungkinkan merencang kombinasi informasi 

ukuran A5 dengan gambar dan teks yang mudah 

dipahami (Kurnianingsih, 2019).  

Setelah mendapatkan health education dengan 

media booklet terjadi pengkatan pengetahuan dan salah 

satu yang dapat meningkatkan pengetahuan yaitu 

sebagian besar berasal dari mata dan telinga yang 

dimana setelah ibu membaca media booklet tersebut dan 

mendengarkan penjelasan pada saat diberikan health 

education, ibu banyak mendapat informasi terkait 

masalah stunting. 

Penelitian ini Sesuai dengan penelitian (Raodah et 

al., 2023) dimana diperoleh hasil yang positif dalam 

pemberian edukasi media booklet terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu. Peningkatan pengetahuan ibu 

mengenai stunting terlihat pada media yang digunakan 

yakni media booklet.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, salah satu 

hal yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu adalah 

dengan melakukan health education menggunakan 

media booklet. Media booklet ini baik digunakan karena 

melalui media ini, banyak informasi yang bisa 

didapatkan serta dalam penulisan dilengkapi dengan 

gambar sehingga membuat pembaca lebih mudah untuk 

memahami makna dari tulisan tersebut dan desain yang 

menarik membuat para pembaca tidak mudah bosan. 

Dapat dilihat Pada saat diberikan health education 

dengan media booklet ini ibu-ibu sangat antusias dan 

menjadi lebih aktif bertanya serta mampu manjawab 

langsung pertanyaan yang diberikan.  

Terdapat beberapa responden yang masih memiliki 

tingkat pengetahuan kurang karena pada saat 

penyampaian materi masih ada beberapa ibu yang tidak 

memperhatiakan yang dimana beberapa responden 

tersebut berfokus juga pada anak-anaknya. 

 

Efektivitas edukasi kesehatan dengan media Booklet 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang 

stunting di desa Tallu Banua. 

Bedasarkan hasil analisis menggunakan uji 

Marginal Homogenety didapatkan nilai p-value yaitu 

0,000 <p value (0,05) dimana secara statistik 

menunjukkan terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah pemberian health education dengan media 

Booklet terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang 

stunting di Desa Tallu Banua. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa health education dengan media booklet efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting 

di Desa Tallu Banua.  

Dapat dilihat sebelum diberikan health education 

dengan media Booklet jumlah ibu dengan tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 3 orang, dan ibu dengan 

tingkat pengetahuan kurang sebanyak 29 orang. 

Sesudah diberikan health education dengan media 

Booklet ibu yang memiliki tingkat pengetahuan cukup 

sebanyak 6 orang, dan ibu dengan tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 26.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Raodah et al., (2023) yang menyatakan bahwa edukasi 

kesehatan dengan media Booklet terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu balita 

stunting. Media booklet memiliki beberapa keunggulan 

yaitu mendorong  penemuan informasi untuk tujuan 

pendidikan, mendorong dan memperdalam rasa haus 

masyarakat akan ilmu pengetahuan dan pada akhirnya 

mencapai pemahaman yang lebih baik dan jelas.  

Mereka membantu orang yang didik untuk belajar lebih 

banyak dan lebih cepat, dan orang yang di didik menjadi 

lebih tertarik , belajar lebih banyak, dan ingin 

menyampaikan pesan yang diterimanya kepada orang 

lain (Zebua et al., 2021).  

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Apriliawati et al., (2020) yang 

menyatakan selisih rata-rata skor pengetahuan orang tua 

dalam merawat bayi stunting sebelum dan sesudah 

pendidikan kesehatan menggunakan media booklet 

adalah sebesar 62,50% dan masyarakat yang mendapat 

pendidikan kesehatan menggunakan media bookldet 

mengalami pengingkatan sebesar 70,00 dan nilai p-

value analisis sebesar 0,003 (p-value,0,05). Artinya 

penyampaian edukasi dengan menggunakan media 

booklet terbukti efektif meningkatkan pengetahuan 

orang tua dalam merawat bayi stunting. 

Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Okiningrum & Handayani, (2023) megemukakan 

adanya efektivitas yang cukup efektif pada penggunaan 

media e-Booklet pada kelompok eksperimen sampel 

kecil (57,66%) dan skala besar (56,74%) dengan 

demikian disimpulkan bahwa penggunaan media e- 

Booklet gizi efektif terhadap tingkat pengetahuan siswa 

tentang gizi seimbang.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Utario et al., (2023) diketahui sebelum 

diberikan edukasi kesehatan dengan media booklet 

pengetahuan ibu tentang stunting mempunyai nilai mean 

66,23 dan setelah dilakukan edukasi kesehatan 

didapatkan nilai mean 77,23 sedangkan skor 

pengetahuan ibu tentang responsive feeding sebelum 

diberikan edukasi yaitu 73,30 dan setelah diberikan 

edukasi didapatkan nilai 86,60. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa Booklet edukasi stunting dan 

responsive feeding memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu balita stunting. 

Sesuai dengan teori keperawatan oleh Nola J. 

Pander tentang model promosi kesehatan dalam teori 

perawat sebagai pemberian pelayanan  berfokus pada 

upaya promotif dan preventif. Promosi kesehatan 

dilakukan sebagai salah satu tindakan pencegahan 

terhadap penyakit. Model promosi kesehatan merupakan 

gabungan dari teori nilai harapan dan teori kognitif 

sosial.  

Teori nilai harapan yang dimana individu 

mengambil tindakan untuk mencapai apa yang mereka 

inginkan, tindakan tersebut dipertahankan bahkan 

setelah keingin tersebut tercapai, dan cenderung 

meningkatkan hasil yang dicapai yaitu melakukan hal 

positif, cara meningkatkan hasil yang telah dicapai 

tersebut dengan memperoleh informasi dari berbagai 

sumber yang tersedia untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Teori kognitif sosial merupakan teori yang 

menerangkan bahwa pengetahuan yang dimiliki 

individu mempunyai dampak terhadap lingkungan,dan 

perilaku serta pengetahuan tersebut dibentuk agar 

individu dapat membangun hubungan yang lebih baik 

dengan lingkungan sehingga dapat mencegah terjadinya 

penyakit (Risna dan Irwan, 2021). 

Pemberian promosi kesehatan dengan cara 

melakukan edukasi kesehatan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan informasi salah satunya 

dengan memberikan edukasi dengan media booklet. 

Keunggulan dari media booklet ini yaitu dapat dikaji 

secara terus menerus sehingga pemahaman individu 

dapat tercerna dengan baik dan lebih melekat kuat dan 

media booklet menjadi media yang praktis karna dapat 

dipelajari secara bebas kapan saja dan dimana saja.  

Pemberian health education dengan media booklet 

ini juga efektif dikarenakan penyampaian informasi ini 

disampaikan oleh petugas kesehatan yang ada di desa 

tersebut yang dimana petugas kesehatan sudah sangat 

berpengalam serta memiliki pengetahuan yang luas 

sehingga membuat para responden mudah memahami 

makna yang disampaikan menggunakan media booklet 

ini. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, health 

education dengan media booklet dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu, dimana sebelum diberikan edukasi 

kesehatan dengan media booklet masih banyak ibu yang 

belum mengetahui mengenai masalah stunting dan 

setelah diberikan health education dengan media 

booklet pengetahaun ibu mengalami peningkat sehingga 

media booklet dapat dikatakan efektif digunakan dalam 

pemberian health education mengenai stunting. 

Adapun kendala yang dialami peneliti selama 

proses penelitian yaitu sulit mengumpulkan sampel 

yang bisa mengikuti penelitian sampai akhir. 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menambah variabel dan metode yang berbeda. Seperti 

membandingkan efektivitas dari media yang sudah 

digunakan dengan media yang baru akan digunakan dan
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melihat mana yang lebih efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan. 

 

SIMPULAN  

Hasil analisis menggunakan uji Marginal 

Homogenity terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

diberikan health education dengan media booklet 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi dengan 

media booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu tentang stunting di Desa Tallu Banua.  
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